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ABSTRAK

Fenika Efendi, (2025): Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Konsentrasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14
Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan belajar terhadap
konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI yang
beragama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang berjumlah
370 siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin sehingga
diperoleh sebanyak 79 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji-korelasi product moment. Hasil analisis data menggunakan program SPSS
menunjukkan bahwa nilai r hitung sebesar 0,638 lebih besar dari r tabel sebesar
0,221 pada taraf signifikansi 5%, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis
nol (HO) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh lingkungan belajar terhadap konsentrasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 40,7%,
sedangkan sebesar 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Konsentrasi Belajar Siswa
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ABSTRACT

Fenika Efendi (2025): The Influence of Learning Environment on Student
Learning Concentration on Islamic Education
Subject at State Senior High School 14 Pekanbaru

This research aimed at examining the influence of learning environment on
student learning concentration on Islamic Education subject at State Senior High
School 14 Pekanbaru. Quantitative approach was used in this research. All
eleventh-grade Muslim students at State Senior High School 14 Pekanbaru were
the population of this research, and they were 370 students. The samples were 79
students selected with Slovin formula. Collecting data was done by using
observation, interview, questionnaire, and documentation. The technique of
analyzing data was product-moment correlation test. The research findings and
data analyses with SPSS showed that ropserved 0.638 was higher than ripe 0.221 at
5% significant level, and the score of significance 0.000 was lower than 0.05.
Therefore, H, was accepted, and Hy was rejected. This indicated that there was a
significant influence of learning environment on student learning concentration on
Islamic Education subject at State Senior High School 14 Pekanbaru. The
influence of learning environment on student learning concentration on Islamic
Education subject in this research was 40.7%, while other variables influenced
59.3%.

Keywords: Learning Environment, Student Learning Concentration
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dilaksanakan
secara sadar dan terarah serta menjadi bagian dari sistem pendidikan di
lingkungan sekolah yang terstruktur. Proses ini memiliki cakupan makna yang
lebih luas dibandingkan dengan kegiatan mengajar semata. Di dalamnya
terdapat keterpaduan antara peran peserta didik dalam belajar dan peran
pendidik dalam mengajar yang tidak dapat dipisahkan. Kedua pihak saling
berinteraksi dan berkontribusi secara timbal balik, sehingga kegiatan belajar
mengajar memiliki nilai dan tujuan edukatif.*

Lingkungan belajar yang kondusif adalah situasi di sekolah yang
mampu menunjang terlaksananya proses pembelajaran secara efektif. Ketika
peserta didik merasa aman, dihargai, dan memperoleh dukungan selama
kegiatan belajar, mereka cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih
aktif, berpartisipasi dalam diskusi, serta memiliki keberanian untuk
menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan. Sebaliknya, lingkungan
belajar yang kurang mendukung dapat menghambat perkembangan peserta
didik, menurunkan motivasi belajar, serta berpotensi menimbulkan stres dan

kecemasan.?

Asyhari Eko Prayitno dan Anita Puji Astutik, “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap
Tingkat Konsentrasi Belajar Santri,” Modeling: Jurnal Program Studi PGMI Vol. 11, No. 1, Maret
2024, h. 833.

®Sofyan Iskandar, dkk., “Peran Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang Positif
di Kelas,” Jurnal Pendidikan Tambusai, VVol. 8 No. 2, 2024, h. 25763.



Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas memiliki keterkaitan yang
kuat dengan lingkungan belajar yang ada. Lingkungan belajar yang
mendukung dapat memberikan dampak positif terhadap peserta didik. Dalam
proses pembelajaran, kemampuan untuk memusatkan perhatian menjadi faktor
penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi.
Ketika peserta didik mengalami hambatan dalam berkonsentrasi, proses
belajar cenderung tidak berjalan efektif dan hanya menguras tenaga, waktu,
pikiran, serta biaya tanpa menghasilkan capaian yang maksimal.® Konsentrasi
belajar merupakan kemampuan individu untuk memfokuskan perhatian pada
kegiatan pembelajaran, baik terhadap materi yang dipelajari maupun terhadap
proses dalam memperoleh materi tersebut.”

Lingkungan fisik adalah lingkungan yang memberikan peluang gerak
dan semua aspek yang berhubungan dengan upaya penyegaran pikiran bagi
siswa setelah mengikuti pembelajaran. lingkungan fisik dalam hal ini adalah
lingkungan yang ada disekitar siswa belajar berupa sarana fisik yang ada di
lingkup sekolah. Berupa sarana prasarana kelas, pencahayaan, pengudaraan,
pewarnaan, alat atau media belajar, pajangan serta penataannya. Lingkungan
sosial merupakan pola interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran, yaitu

interaksi antar siswa, siswa dengan guru, siswa dan sumber belajar.’

3Asyhari Eko Prayitno dan Anita Puji Astutik, “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap
Tingkat Konsentrasi Belajar Santri,” h. 835.

*Afdhal Tlahi, dkk., “Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Tematik Menggunakan
Model Pembelajaran Example Nonexample Kelas V SD Negeri 200302 Padang Sidimpuan,”
JIPDAS (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar) Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 2 No.3,
Agustus 2022, h. 10.

*Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi Untuk Guru dan Sekolah, (Malang:
Seribu Bintang, 2019), h. 59.



Menurut Riinawati lingkungan belajar yang tidak kondusif dapat
menurunkan kemampuan siswa dalam memperhatikan proses pembelajaran di
kelas sehingga berdampak pada rendahnya tingkat konsentrasi belajar.
Konsentrasi memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar,
karena kesulitan dalam berkonsentrasi dapat menyebabkan proses
pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan hanya menghabiskan tenaga,
waktu, serta biaya. Oleh karena itu, individu yang mampu belajar secara
optimal adalah mereka yang terbiasa memusatkan perhatian dan pikiran
selama proses pembelajaran berlangsung.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru Pendidikan Agama Islam Bapak Balo Siregar di Sekolah
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru, diketahui bahwa kondisi lingkungan
belajar di sekolah tersebut sudah tergolong baik dan mendukung kegiatan
pembelajaran. Dari aspek lingkungan fisik, kondisi ruang kelas tampak bersih,
tertata rapi, dan terorganisasi dengan baik. Setiap ruang kelas dilengkapi
dengan pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang baik, serta
pengaturan tempat duduk yang mendukung interaksi yang nyaman antara guru
dan peserta didik. Selain itu, fasilitas pendukung sekolah seperti perpustakaan,
mushalla, dan laboratorium juga tersedia serta dimanfaatkan secara optimal

untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

®Riinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid — 19 Sstudi Kasus SDN Karang Mekar 4 Banjarmasin)
(Lhokseumawe: CV. Radja Publika, 2020), h. 21.



Dari segi lingkungan sosial, hubungan antara guru dan siswa tampak
harmonis dan penuh rasa saling menghargai. Guru aktif membimbing serta
memberikan perhatian terhadap perkembangan belajar siswa, sementara antar
siswa juga menunjukkan sikap kerja sama dan saling membantu dalam
kegiatan pembelajaran. Suasana sekolah secara umum kondusif, tertib, dan
menciptakan rasa aman bagi siswa untuk belajar.’

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar di
SMAN 14 Pekanbaru sudah tergolong baik dari aspek fisik maupun sosial.
Namun demikian, peneliti masih menemukan adanya beberapa siswa yang
belum menunjukkan konsentrasi belajar optimal meskipun lingkungan belajar
sudah mendukung. Peneliti masih menemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Beberapa siswa tidak memperhatikan guru, bercerita dengan teman, dan
sering bercanda saat guru menjelaskan materi pelajaran.

2. Beberapa siswa menunjukkan sikap pasif dan kurang berpartisipasi dalam
kegiatan diskusi dan tanya jawab.

3. Beberapa siswa mudah merasa lelah atau bosan sehingga tidak dapat
mempertahankan fokus belajar dalam waktu yang lama.

4. Terdapat beberapa siswa kurang mampu mengendalikan perhatian dan
mudah terganggu oleh kondisi lingkungan disekitar kelas.

Kesenjangan antara kondisi ideal menurut teori dan kenyataan di
lapangan inilah yang mendorong peneliti untuk mengkajinya dalam judul

penelitian “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Konsentrasi Belajar Siswa

"Balo Siregar, wawancara, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru, Pekanbaru, 11 Agustus 2025.



pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas

Negeri 14 Pekanbaru.”

B. Penegasan Istilah
1. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar mencakup seluruh kondisi yang berada di
sekitar individu, baik aspek fisik, psikologis (emosional), maupun budaya,
yang berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan orang
dewasa dalam bidang pendidikan.®

Menurut peneliti, lingkungan belajar merupakan seluruh kondisi,
baik fisik maupun nonfisik, yang berada di sekitar peserta didik dan
berpengaruh terhadap konsentrasi, proses, motivasi, serta hasil belajar.
Lingkungan tersebut meliputi aspek fisik, seperti ruang kelas, fasilitas,
pencahayaan, dan kebersihan; aspek sosial, seperti interaksi dengan guru
dan teman sebaya; serta aspek psikologis, seperti suasana belajar yang
aman, nyaman, dan mendukung pengembangan potensi peserta didik.
Dalam penelitian ini, lingkungan belajar yang dimaksud mencakup seluruh
kondisi di lingkungan sekolah yang memengaruhi konsentrasi belajar

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

®Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi Untuk Guru dan Sekolah, (Malang:
Seribu Bintang, 2019), h. 24.



2. Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar merupakan upaya yang dilakukan individu
dengan memusatkan perhatian secara penuh pada suatu objek
pembelajaran, sehingga stimulus lain yang tidak relevan tidak mendapat
perhatian.’

Menurut peneliti, konsentrasi belajar merupakan kemampuan
peserta didik untuk memfokuskan perhatian secara optimal pada materi
pelajaran atau tugas tertentu dalam rentang waktu tertentu dengan
mengesampingkan berbagai gangguan yang dapat mengalihkan perhatian.
Konsentrasi belajar tercermin dari ketekunan dalam mengikuti proses
pembelajaran, kemauan untuk memahami materi, serta kemampuan
menjaga fokus hingga tujuan pembelajaran tercapai. Dalam penelitian ini,
konsentrasi belajar yang dimaksud merujuk pada tingkat kemampuan
siswa dalam memusatkan perhatian selama mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMAN 14 Pekanbaru.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi
permasalahan sebagai berikut:
a. Lingkungan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

SZamzam Mustofa, dkk. “Strategi Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Dalam
Memahami Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),” h. 23.



b. Konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

c. Pengaruh lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru.

d. Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru.

e. Faktor-faktor yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti
memberikan batasan masalah pada Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap

Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan di atas maka
dapat dirumuskan masalah yaitu apakah terdapat pengaruh lingkungan
belajar terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru?



D. " Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan
belajar terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
dua aspek utama:
a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
memperkuat bukti ilmiah mengenai pengaruh lingkungan belajar
terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
b. Manfaat praktis
1) Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung kepada
peneliti dalam mengkaji dan menganalisis pengaruh lingkungan
belajar terhadap konsentrasi belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian ini turut
memperluas wawasan dan pengetahuan peneliti dalam bidang
pendidikan, serta menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan dalam menyusun karya ilmiah secara sistematis dan

metodologis.



2)

3)

4)

Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pihak sekolah dalam menyediakan dan mengelola lingkungan
belajar yang mendukung proses pembelajaran, sehingga mampu
meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh di SMAN 14
Pekanbaru.
Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
guru dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman dan efektif,
serta dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan konsentrasi siswa selama proses belajar
mengajar.
Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
siswa akan pentingnya lingkungan belajar yang kondusif dalam
mendukung konsentrasi serta hasil belajar, khususnya pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Lingkungan Belajar
a. Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan secara umum dipahami sebagai sebuah kesatuan
ruang yang mencakup berbagai unsur, seperti benda, energi, kondisi,
serta makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya. Unsur-unsur
ini saling berpengaruh dan memengaruhi keberlangsungan kehidupan,
serta kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya.™

Menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dijelaskan dalam karya
Rahmat Hidayat, lingkungan dalam pengertian yang lebih luas
mencakup iklim, kondisi geografis, tempat tinggal, adat istiadat,
pengetahuan, pendidikan, dan keadaan alam. Definisi ini menunjukkan
bahwa lingkungan tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga
melibatkan dimensi sosial dan budaya yang membentuk kehidupan
manusia. Oleh karena itu, lingkungan dapat dimaknai sebagai seluruh
unsur yang tampak dalam kehidupan yang senantiasa berkembang,
baik yang berupa manusia, hasil ciptaan manusia, maupun berbagai hal

lain yang berkaitan dengan individu. Semakin intens seseorang

10Rahmat Hidayat, llmu Pendidikan Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam
Indonesia”, (Medan: LPPPI, 2016), h. 143.

10
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berinteraksi dengan lingkungannya, semakin besar pula peluang
masuknya pengaruh pendidikan terhadap dirinya.**

Belajar merupakan usaha untuk memperoleh pengetahuan
maupun keterampilan baru melalui keterlibatan aktif, latihan, serta
perubahan perilaku atau respons sebagai hasil dari pengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa belajar adalah suatu proses yang menuntut
kesungguhan individu dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan, sekaligus menyesuaikan respons terhadap lingkungan
sekitarnya.?

Menurut Muhammad Saroni, sebagaimana dikemukakan dalam
jurnal yang ditulis oleh Sardiyanah, lingkungan belajar mencakup
segala hal yang terkait dengan tempat terjadinya proses pembelajaran.
Lingkungan ini terdiri dari dua aspek utama: fisik dan sosial. Agar
pembelajaran berjalan efektif, kedua aspek tersebut perlu saling
mendukung, sehingga peserta didik dapat belajar dalam suasana yang
nyaman, bebas dari tekanan atau paksaan.™®

Lingkungan belajar berperan penting dalam memengaruhi
proses dan hasil perilaku peserta didik, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Karena pengaruh tersebut, penataan lingkungan belajar

bagi siswa perlu mendapatkan perhatian dan menjadi prioritas utama.

“Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya,
(Medan: LPPPI, 2019), h. 113.

2Widi Syaftinentias, dkk., Psikologi Pendidikan, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi
Grup, 2024), h. 13.

BSardiyanah, “Lingkungan Pembelajaran Yang Efektif,” AL-QALAM Jurnal Kajian
Islam & Pendidikan. Vol. 06 No 02, 2014,h. 154.
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Lingkungan belajar tidak hanya berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor
penentu keberhasilan dalam membentuk kemampuan serta perilaku
siswa. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar
merupakan kondisi atau suasana yang secara signifikan memengaruhi
proses perubahan perilaku manusia, khususnya peserta didik sebagai
subjek yang dikaji dalam lingkungan tersebut.**

Lingkungan belajar yang ideal perlu memperhatikan berbagai
aspek, seperti kesehatan, keamanan, kenyamanan, rasa senang, dan
kegembiraan peserta didik agar tercipta suasana positif yang
mendukung kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar mencakup
beragam tempat berlangsungnya proses pembelajaran, mulai dari ruang
kelas, laboratorium, hingga area di sekitar sekolah. Kondisi lingkungan
belajar memiliki pengaruh yang nyata terhadap efektivitas
pembelajaran. Apabila lingkungan belajar tidak mendukung, seperti
ruang kelas yang sempit dan melebihi kapasitas, kurang terjaga
kebersihannya, serta pencahayaan yang tidak memadai atau berlebihan,
maka kondisi tersebut dapat menghambat kelancaran proses belajar
mengajar.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan belajar merupakan keseluruhan kondisi fisik, sosial,

dan psikologis yang berada di sekitar peserta didik dan berpengaruh

“Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi untuk Guru dan Sekolah, h. 24.
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terhadap proses serta hasil belajar. Lingkungan ini meliputi ruang fisik
seperti kelas dan sekolah, kondisi geografis, adat istiadat, nilai-nilai
budaya, serta pola interaksi sosial yang terjadi di sekitarnya.
Lingkungan belajar tidak hanya berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, tetapi juga menjadi faktor
penting dalam menentukan keberhasilan perubahan perilaku dan
pencapaian pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, pengelolaan
lingkungan belajar yang kondusif merupakan kunci utama dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Abuddin Nata menjelaskan bahwa Al-Qur’an tidak secara
eksplisit menyebutkan kata yang merujuk langsung pada pengertian
sekolah (madrasah). Meskipun demikian, Al-Qur’an memuat asal kata
madrasah, yaitu darasa, yang disebutkan sebanyak enam kali. Kata
darasa memiliki makna yang beragam, salah satunya diartikan sebagai
aktivitas mempelajari atau mengkaji sesuatu. (QS. Al-Anam: 105)*

) Tosalss a3a) saigils Su255 1) pacls o s ¥T sl 510035
Artinya: Demiki/anlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat
Kami (agar orang-orang beriman mengambil pelajaran

darinya) dan agar mereka (orang-orang musyrik) mengatakan,
“Engkau telah mempelajari (ayat-ayat itu dari Ahlulkitab),”

dan agar Kami menjelaskannya (Al-Qur’an) kepada kaum
yang mengetahui.

YPepen Supendi Setiawan, “Eksistensi Lingkungan Belajar Fil Quran Wal Hadits,”
Concept: Journal of Social Humanities and Education, Vol. 1, No. 3, September 2022, h. 117.
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Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa istilah
darasa merupakan akar kata dari madrasah yang kemunculannya dapat
ditemukan dalam Al-Qur’an. Dalam konteks pendidikan, lingkungan
sekolah mencakup seluruh komponen dan unsur yang berada di dalam
sekolah, yang secara bersama-sama memengaruhi serta menunjang
proses pendidikan. Proses pembelajaran tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru dalam menyampaikan materi agar bermakna, tetapi juga
menuntut Kketerlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Salah satu bentuk partisipasi tersebut terlihat ketika siswa
memanfaatkan lingkungan akademik sebagai sumber belajar dalam
proses pembelajaran.*®

b. Macam-Macam Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan faktor krusial dalam
membentuk karakter dan identitas siswa, mempengaruhi perkembangan
nilai-nilai moral serta keterampilan sosial mereka. Melalui budaya
sekolah yang baik, siswa dapat belajar tentang tanggung jawab,
disiplin, dan sikap saling menghargai sejak dini.*” Lingkungan yang
positif dan mendukung dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kepercayaan diri dan keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk

keberhasilan di masa depan. Lingkungan yang mendukung juga

®pepen Supendi Setiawan, “Eksistensi Lingkungan Belajar Fil Quran Wal Hadits,”
Concept: Journal of Social Humanities and Education, h. 117.

7 Audriene Dwi Ardiyanti, dkk, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan West Science, Vol. 02, No. 03, September 2024, h.
163.
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berkontribusi pada pembentukan karakter siswa melalui interaksi yang
sehat dengan teman sebaya dan dukungan dari guru. Interaksi tersebut
membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai positif yang menjadi
dasar perilaku mereka di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.*®

Lingkungan pendidikan meliputi beberapa unsur, antara lain
tempat atau lingkungan fisik, kondisi iklim, keadaan tanah, serta
kondisi alam. Selain itu, lingkungan pendidikan juga mencakup aspek
kebudayaan atau lingkungan budaya yang diwariskan, seperti bahasa,
seni, sistem ekonomi, ilmu pengetahuan, pandangan hidup, dan
pandangan keagamaan. Di samping itu, lingkungan pendidikan
melibatkan lingkungan sosial atau masyarakat, yang terdiri atas
keluarga, kelompok bermain, desa, perkumpulan, dan kelompok sosial
lainnya.*®

Pengelolaan lingkungan belajar pada dasarnya meliputi upaya
merancang suasana kelas, menata ruang pembelajaran, serta
memanfaatkan berbagai sumber belajar, baik yang tersedia di sekolah
maupun yang berasal dari lingkungan sekitar. Lingkungan belajar di
kelas merupakan hasil perancangan guru dalam menciptakan kondisi
pembelajaran yang sesuai. Keadaan ini termasuk lingkungan buatan
yang dirancang untuk menunjang proses belajar dan dapat

diklasifikasikan ke dalam dua aspek utama, yaitu:

8 VYasintha Pemba, dkk., “Peran Lingkungan Belajar terhadap Konsentrasi Belajar
Peserta Didik di SMK Katolik Muktyaca,” Jurnal Pendidikan dan Profesi Keguruan, Vol. 2, No.
1, September 2022, h. 12.

YAhdar, llmu Pendidikan, (ParePare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2021), h. 109.
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1) Lingkungan fisik

Lingkungan fisik pembelajaran di sekolah dipahami sebagai
unsur-unsur material dan kondisi ruangan yang langsung
memengaruhi  kegiatan belajar mengajar, seperti fasilitas,
kenyamanan ruang, pencahayaan, ventilasi, suhu, dan kebersihan.
Lebih lanjut, beberapa kajian menegaskan bahwa definisi praktis
lingkungan fisik meliputi mutu fasilitas bangunan dan perabot,
kondisi lingkungan dalam kelas (misalnya sirkulasi udara dan
kebisingan), serta ketersediaan sarana pendukung pembelajaran
yang secara kolektif menentukan kenyamanan dan fungsi ruang
belajar.”

Komponen utama lingkungan fisik mencakup beberapa
aspek yang saling berkaitan. Pencahayaan berpengaruh terhadap
kenyamanan serta konsentrasi siswa dalam kegiatan pembelajaran,
sebagaimana terlihat dari hasil pengamatan lapangan dan
kuesioner. Ventilasi dan sirkulasi udara juga menjadi faktor
penting dalam menjaga kenyamanan termal dan mendukung fokus
belajar siswa. Selain itu, kebisingan di dalam kelas berkaitan
dengan gangguan perhatian dan sering dikaji sebagai salah satu
variabel yang memengaruhi kinerja akademik. Kebersihan ruang

serta penataan meja dan kursi berhubungan dengan tingkat

20 Rafli Firzatullah Maulana, dkk., “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Hasil

Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 8 Gresik,” Jurnal Inovasi Penelitian IImu Pendidikan
Indonesia, Vol. 1, No. 3, Tahun 2024, h. 123.
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partisipasi dan motivasi siswa berdasarkan hasil observasi dan
survei. Ketersediaan sarana pendukung, seperti perangkat ajar,
papan tulis, dan kursi ergonomis, turut menentukan efektivitas
proses pembelajaran. Di sisi lain, manajemen fasilitas sekolah serta
kondisi bangunan berpengaruh terhadap keberlangsungan dan
kualitas proses pembelajaran.?

Dalam pengelolaan kelas yang efektif, lingkungan fisik
memiliki peranan yang sangat penting. Menurut Santrock yang
dikutip oleh Harjali, terdapat beberapa prinsip yang dapat
diterapkan dalam penataan kelas, salah satunya adalah mengurangi
kepadatan pada area yang sering dilalui. Area seperti tempat
belajar kelompok, bangku siswa, meja guru, serta tempat
penyimpanan perlengkapan belajar seperti alat tulis, rak buku, dan
komputer sebaiknya diatur dan dipisahkan dengan jelas.
Pengaturan ini bertujuan agar setiap area mudah diakses dan tidak
saling mengganggu, karena gangguan sering muncul pada area
yang banyak dilalui siswa.?

2) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial pembelajaran di sekolah dipahami
sebagai pola interaksi dan relasi antar pelaku pendidikan.
Lingkungan sosial yang baik memungkinkan para siswa untuk

berinteraksi secara baik antara siswa dengan siswa, guru dengan

2! Mardiah dan Ratna Puspita N., “Analisis Pengaruh Lingkungan Belajar Fisik terhadap
Perilaku Belajar Siswa,” Buletin limiah Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2023, h. 158.
?Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi Untuk Guru dan Sekolah, h. 60.
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siswa, sesama guru, guru dan karyawan atau staff, siswa dengan
karyawan serta secara umum interaksi antar personal.”®

Komponen utama lingkungan sosial mencakup beberapa
elemen yang saling berinteraksi dalam membentuk pengalaman
belajar siswa. Hubungan antara guru dan siswa, termasuk
pengelolaan perilaku serta asumsi guru terhadap kemampuan
siswa, terbukti berperan dalam membentuk iklim kelas yang positif
atau negatif. Interaksi dengan teman sebaya dan dukungan antar
teman juga berkontribusi terhadap motivasi, rasa memiliki, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Iklim kelas
mencakup suasana emosional, norma perilaku, serta praktik
pengajaran yang mampu memperkuat rasa aman dan meningkatkan
fokus belajar siswa. Selain itu, dukungan sosial yang diberikan
olen guru, teman, dan keluarga berfungsi sebagai bentuk
pendampingan yang mendorong keterlibatan akademik dan
motivasi belajar. Hubungan antara sekolah dan rumah, termasuk
komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru, dipandang
sebagai komponen penting dalam menjaga konsistensi dukungan
belajar di luar kelas. Lebih lanjut, kebijakan sekolah yang bersifat
inklusif, program pendampingan, serta kepemimpinan sekolah
yang efektif dapat memfasilitasi interaksi sosial yang positif dan

mendukung keberlanjutan praktik pembelajaran yang kondusif.*

“Harjali, Penataan Lingkungan Belajar Strategi Untuk Guru dan Sekolah, h. 50.

2 Ranti Oktaviana, dkk., “Pembentukan Karakter Siswa dalam Konteks Lingkungan
Sekolah dan Keluarga serta Komunitas Perspektif Ekologi Bronfenbrenner,” Bulletin of
Indonesian Islamic Studies, Vol. 2, No. 2, 2023, h. 264.
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c. Karakteristik Lingkungan Belajar Kondusif

Lingkungan belajar yang kondusif memiliki karakteristik fisik
yang mendukung kenyamanan dan efektivitas proses pembelajaran.
Aspek fisik tersebut meliputi pengaturan tata ruang kelas yang teratur,
kebersihan ruangan, ketersediaan fasilitas pembelajaran yang
memadai, serta kondisi pencahayaan dan ventilasi yang baik. Ruang
kelas yang ditata secara menarik dan tidak monoton dapat
membangkitkan minat belajar siswa serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menyenangkan. Selain aspek fisik,
karakteristik psikologis juga memegang peranan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar
yang baik harus mampu memberikan rasa aman dan nyaman bagi
siswa, sehingga mereka dapat mengikuti proses pembelajaran tanpa
tekanan psikologis yang berlebihan. Suasana kelas yang menyenangkan
atau penuh kegembiraan terbukti dapat meningkatkan motivasi serta
antusiasme belajar siswa. Dukungan emosional dari guru serta
penerapan pembelajaran sosial-emosional turut berkontribusi dalam
memperbaiki iklim kelas dan mengembangkan kompetensi sosial-
emosional siswa secara menyeluruh.?

Karakteristik sosial lingkungan belajar yang kondusif tercermin
dari kualitas interaksi antara guru dan siswa serta hubungan antarsiswa

di dalam kelas. Interaksi guru dengan siswa yang bersifat produktif,

% Ai Ira Siti Ruwaidah, dkk., “Manajemen Lingkungan Sekolah untuk Mewujudkan
Proses Pembelajaran yang Kondusif,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal, Vol. 6, No. 1, 2025, h.
749,
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saling menghargai, dan terkelola secara efektif berperan dalam

meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus membangun iklim

kelas yang positif. Selain itu, hubungan antarsiswa yang dilandasi
sikap saling menghormati dan kerja sama yang baik mendukung
pelaksanaan pembelajaran kolaboratif serta menciptakan suasana kelas
yang kondusif. Iklim kelas yang demikian ditandai oleh adanya rasa
saling menghargai, penerapan aturan yang jelas dan konsisten, serta
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang bermakna.”®
d. Indikator Lingkungan Belajar

Muhammad Saroni dalam jurnal Fani Cintia Dewi membagi 2
indikator lingkungan sekolah yaitu:

1) Lingkungan fisik merupakan lingkungan yang menyediakan ruang
gerak dan berbagai aspek pendukung yang berfungsi untuk
menyegarkan pikiran peserta didik, khususnya setelah mengikuti
proses pembelajaran yang berpotensi menimbulkan kejenuhan.

2) Lingkungan sosial berkaitan dengan pola interaksi antarpersonel
yang berada dalam lingkungan belajar. Lingkungan sosial yang
baik memungkinkan terjalinnya interaksi yang positif dalam proses
pembelajaran, baik antar peserta didik, antara guru dan peserta
didik, maupun antara peserta didik dengan berbagai sumber belajar

lainnya.?’

% Zaqya Nurastanti, dkk., “Pengaruh Lingkungan Belajar di Sekolah terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuasin,” Jurnal
PAl Raden Fatah, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 41.

"Fani Cintia Dewi dan Tjutju Yuniarsih, “Pengaruh lingkungan sekolah dan peran guru
terhadap motivasi belajar siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 5, No. 1,
Januari 2020, h. 4.



21

2. Konsentrasi Belajar
a. Pengertian Konsentrasi Belajar

Konsentrasi merupakan proses Yyang berkaitan dengan
perubahan perilaku yang mencerminkan sikap dan nilai dasar,
pengetahuan, serta keterampilan dari berbagai bidang studi dalam
bentuk penguasaan, penerapan, dan evaluasi. Selain itu, konsentrasi
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memusatkan perhatian
secara terarah pada informasi yang diperlukan  dengan
mengesampingkan informasi lain yang tidak relevan.?

Menurut Riinawati konsentrasi belajar merupakan kemampuan
siswa dalam memusatkan perhatian selama proses pembelajaran yang
berkaitan dengan perubahan perilaku, yang tercermin dalam
penguasaan, penerapan, serta penilaian terhadap sikap, pengetahuan
dan keterampilan dasar pada berbagai bidang studi. Proses
pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran
tercapai. Tingkat keberhasilan pencapaian tujuan tersebut sangat
bergantung pada kualitas proses pembelajaran yang dialami oleh
siswa.?®

Menurut Dimyati dan Mudjiono sebagaimana dikutip dalam
Haslianti, konsentrasi belajar diartikan sebagai kemampuan siswa

dalam memfokuskan perhatian terhadap pelajaran. Fokus perhatian

%Nur Afif Wahyudin, dkk., “Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Metode
Joyful Learning Berbasis Ice Breaking Di SD N 4 Dongos,” Bersatu: Jurnal Pendidikan Bhinneka
Tunggal Vol.1, No.4 Juli 2023, h. 212.

»Riinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid — 19 Sstudi Kasus SDN Karang Mekar 4 Banjarmasin), h. 20.
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tersebut tidak hanya diarahkan pada materi pembelajaran, tetapi juga
pada proses belajar yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran, guru perlu
menerapkan berbagai strategi pembelajaran serta mengelola waktu
belajar dan pemberian waktu istirahat secara tepat.*

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan peserta didik untuk
memusatkan perhatian secara penuh terhadap materi pembelajaran
yang dipelajari dalam kurun waktu tertentu. Konsentrasi belajar
dipahami sebagai aspek pendukung prestasi yang berkaitan dengan
kemampuan fokus, respons verbal, serta respons psikomotor siswa
selama kegiatan pembelajaran. Definisi ini menegaskan bahwa
konsentrasi belajar tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga
mencakup Kketerlibatan siswa secara lisan dan motorik dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dalam konteks yang lebih luas, konsentrasi
belajar dioperasionalisasikan melalui beberapa indikator utama, yaitu
perhatian, kualitas belajar, dan kepuasan belajar. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa konsentrasi belajar merupakan konstruk yang
bersifat multidimensional dan dapat diukur secara kuantitatif untuk

menilai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.*

%Haslianti, “Pengaruh Kebisingan Dan Motivasi Belajar Terhadap Konsentrasi Belajar

Pada Siswa,” Psikoborneo, Vol 7, No 4, 2019, h. 610.

3! Ririn Melia Rizki, dkk., “Analisis Konsentrasi Siswa dalam Pembelajaran Biologi:

Studi Deskriptif dan Komparatif,” ORYZA: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 13, No. 1, April 2024,

h. 42.



23

Konsentrasi belajar dipandang sebagai konstruk yang bersifat
multidimensional, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
yang saling berinteraksi dalam proses pembelajaran. Konsentrasi
belajar dapat ditinjau melalui dimensi afektif yang meliputi pemusatan
pikiran, kemandirian, tanggung jawab, kesopanan, dan kejujuran dalam
konteks pembelajaran, sehingga konsentrasi tidak hanya berkaitan
dengan fokus mental, tetapi juga sikap serta keterlibatan emosional
siswa. Selain itu, berbagai penelitian di Indonesia mengidentifikasi
sejumlah faktor yang memengaruhi konsentrasi belajar, antara lain
aktivitas belajar, penggunaan alat bantu pembelajaran, teknik dan
strategi belajar, peran teman sebaya, tingkat kemandirian siswa,
kebiasaan mencatat, pengaturan jadwal belajar, kemampuan kontrol
diri, serta kondisi lingkungan belajar.*

Rendahnya tingkat konsentrasi siswa dapat berdampak pada
menurunnya kualitas aktivitas belajar, munculnya sikap kurang serius
dalam mengikuti pembelajaran, serta rendahnya kemampuan dalam
memahami materi. Konsentrasi merupakan salah satu faktor utama
yang memengaruhi daya pemahaman peserta didik, karena menjadi
modal dasar bagi siswa dalam menerima dan mengolah materi
pembelajaran. Selain itu, konsentrasi juga menjadi salah satu indikator
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi siswa

%2 Desti Haryani, dkk., “Hubungan Konsentrasi Belajar dan Resiliensi Matematis dengan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas XI MAN Kota Palangka Raya,” EDU-
MAT: Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 13, No. 1, 2025.
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adalah dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
proses belajar.*®
b. Ciri-Ciri Konsentrasi Belajar

Ciri-ciri peserta didik yang mampu berkonsentrasi dalam
belajar berkaitan erat dengan perilaku belajar yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Mengingat kegiatan belajar
berlangsung pada berbagai jenis materi pelajaran yang berbeda, bentuk
perilaku konsentrasi belajar pun tidak selalu sama pada setiap jenis
perilaku belajar tersebut. Oleh karena itu, klasifikasi perilaku belajar
dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengidentifikasi ciri-ciri peserta
didik yang memiliki konsentrasi belajar, yaitu sebagai berikut:

1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan, informasi, serta kecakapan intelektual. Pada aspek
kognitif, peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar dapat
diidentifikasi melalui beberapa indikator, antara lain:

a) kesiapan pengetahuan yang dapat segera ditampilkan ketika
diperlukan;

b) kemampuan memahami dan menafsirkan informasi secara
komprehensif;

¢) kemampuan mengaplikasikan pengetahuan yang telah

diperoleh dalam konteks pembelajaran.

®Riinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid — 19 Sstudi Kasus SDN Karang Mekar 4 Banjarmasin) h. 20.
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2) Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berkaitan dengan sikap dan
apersepsi. Pada aspek ini, peserta didik yang memiliki konsentrasi
belajar dapat dikenali melalui:

a) adanya penerimaan yang ditunjukkan melalui tingkat perhatian
tertentu terhadap materi pembelajaran;

b) munculnya respons atau keinginan untuk bereaksi terhadap
bahan ajar yang disampaikan;

c) kemampuan mengemukakan pandangan atau mengambil
keputusan sebagai hasil integrasi keyakinan, ide, dan sikap
yang dimiliki.

3) Perilaku psikomotor, yaitu perilaku yang berkaitan dengan aktivitas
fisik dan keterampilan gerak. Pada aspek ini, peserta didik yang
memiliki konsentrasi belajar dapat ditandai oleh:

a) gerakan anggota tubuh yang tepat dan sesuai dengan petunjuk
guru;

b) komunikasi nonverbal, seperti ekspresi wajah dan gerakan
tubuh yang bermakna;

c) perilaku berbahasa yang ditunjukkan melalui aktivitas
berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar.**
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta

didik yang mampu berkonsentrasi dalam belajar dapat diidentifikasi

melalui perilaku belajarnya yang mencakup aspek kognitif, afektif,

¥Riinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid — 19 Sstudi Kasus SDN Karang Mekar 4 Banjarmasin) h. 22.



26

psikomotor, dan kebahasaan. Setiap aspek memiliki karakteristik
tersendiri, seperti kesiapan pengetahuan serta kemampuan menerapkan
informasi pada aspek kogpnitif, sikap dan respons terhadap materi pada
aspek afektif, ketepatan gerak dan komunikasi nonverbal pada aspek
psikomotor, serta kemampuan berbahasa yang terkoordinasi dengan
baik pada aspek kebahasaan. Variasi perilaku tersebut menunjukkan
bahwa konsentrasi belajar tidak bersifat seragam, melainkan
disesuaikan dengan karakteristik aktivitas belajar yang dilakukan oleh
peserta didik.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar
Gangguan konsentrasi dalam belajar dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain rendahnya motivasi belajar, suasana
lingkungan yang kurang kondusif, kondisi kesehatan siswa, serta
munculnya rasa jenuh atau kebosanan dalam diri siswa.*> Menurut
Amalia dalam Mardiana, faktor yang mempengaruhi konsentrasi
belajar yaitu, faktor internal yang meliputi kesehatan jasmani dan
rohani serta faktor eksternal yang meliputi kondisi kebisingan, kondisi
cuaca, penerangan, dan keadaan orang-orang disekitar lingkungan.*®
Menurut Lestari dalam Zamzam mustofa, konsentrasi belajar

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya:

*Haslianti, “Pengaruh Kebisingan Dan Motivasi Belajar Terhadap Konsentrasi Belajar
Pada Siswa,” Psikoborneo, Vol 7, No 4, 2019, h. 610.

%*Mardiana, dkk., “Konsentrasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik Kelas VV SDN
5 Nanga Nuak,” Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 12, No 1, Juni 2024, h. 78.
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Faktor Psikologis
Faktor-faktor tersebut meliputi motivasi, bakat, minat, serta
sikap terhadap belajar. Motivasi berperan sebagai dorongan internal
yang mendorong individu untuk bertindak dan mengarahkan
perilaku dalam mencapai tujuan belajar tertentu. Bakat merupakan
potensi atau kemampuan bawaan yang dimiliki oleh individu,
namun potensi tersebut tetap memerlukan proses pembelajaran agar
dapat berkembang secara optimal. Selain itu, minat menjadi
kecenderungan yang melibatkan perasaan, pikiran, dan sikap
individu sehingga mendorongnya untuk memilih dan menekuni
aktivitas belajar sesuai dengan keinginannya. Sikap terhadap
belajar juga merupakan faktor yang tidak kalah penting, karena
sikap siswa akan memengaruhi cara mereka mengikuti, merespons,
serta terlibat dalam proses pembelajaran.
Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berasal dari kondisi fisik

individu dan dapat memengaruhi konsentrasi belajar. Beberapa
faktor fisiologis yang berpengaruh terhadap konsentrasi belajar
antara lain sebagai berikut:
a) Kesehatan, merupakan modal penting dalam menunjang

konsentrasi belajar. Kondisi kesehatan yang kurang baik,

seperti sakit atau kelelahan, dapat menyebabkan individu

mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian saat belajar.
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b) Gangguan nutrisi, seperti kekurangan asupan gizi, khususnya
protein, dapat berdampak pada menurunnya konsentrasi
belajar.

¢) Kondisi lingkungan fisik, lingkungan yang kurang nyaman,
misalnya suhu ruangan yang terlalu panas atau terlalu dingin,
dapat mengganggu konsentrasi belajar peserta didik.

d) Kondisi medis, seperti diabetes, hipertensi, atau penyakit
jantung, dapat memengaruhi kemampuan individu dalam
berkonsentrasi.

e) Konsumsi obat-obatan, penggunaan obat-obatan tertentu juga
dapat berdampak pada tingkat konsentrasi belajar.*’

Menurut  Hasminidiarty dalam Nur Afif  Wahyudin

mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi

dalam belajar diantaranya yaitu:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Motivasi yang dicapai

Keinginan atau minat terhadap sesuatu

Tekanan yang dapat mengancamnya

Kondisi fisik, psikologis, emosional dan pengalaman
Tingkat kecerdasan

Lingkungan

Minat dan motivasi yang rendah di dalam kelas

Perasaan cemas, depresi, marah, cemas, takut, benci dan dendam

¥7amzam Mustofa, dkk. “Strategi Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Dalam
Memahami Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),” h. 23-24.
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Lingkungan belajar yang bising dan kacau
Gangguan kesehatan
Pembelajaran pasif

Kurangnya kompetensi dalam metode pengajaran yang baik.*

d. Indikator Konsentrasi Belajar

Indikator konsentrasi belajar menurut Engkoswara dan

Slameto dalam buku Riinawati adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari.

Adanya penerimaan atau perhatian terhadap materi pelajaran.
Merespons materi yang diajarkan.

Tidak merasa bosan terhadap proses pembelajaran yang dilalui.
Adanya gerakan anggota badan yang tepat sesuai dengan petunjuk
guru.

Kesiapan pengetahuan yang diperoleh dapat segera ditampilkan
ketika diperlukan.

Mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh.

Mampu menganalisis pengetahuan yang diperoleh.

Mampu mengemukakan ide atau pendapat.*

3. Hubungan Lingkungan Belajar dengan Konsentrasi Belajar

Lingkungan belajar dapat mencerminkan adanya ekspektasi yang

tinggi terhadap keberhasilan seluruh peserta didik. Lingkungan ini tidak

%Nur Afif Wahyudin, dkk., “Upaya Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Metode
Joyful Learning Berbasis Ice Breaking Di SD N 4 Dongos,” h. 213.

®Riinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid — 19 Sstudi Kasus SDN Karang Mekar 4 Banjarmasin) h. 22.
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hanya mencakup ruang fisik tempat berlangsungnya pembelajaran, tetapi
juga meliputi lingkungan sosial dan psikologis yang mendorong proses
belajar. Selain itu, lingkungan belajar berkaitan dengan perlakuan dan
etika dalam berinteraksi dengan sesama maupun makhluk hidup lainnya,
serta aspek keamanan di area belajar yang mendukung terlaksananya
kegiatan pembelajaran secara optimal.*°

Lingkungan belajar yang tidak kondusif dapat menurunkan
kemampuan siswa dalam memperhatikan pelajaran di kelas sehingga
berdampak pada menurunnya tingkat konsentrasi. Konsentrasi memegang
peranan penting dalam menentukan keberhasilan belajar, karena ketika
siswa mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi, proses pembelajaran
menjadi tidak efektif dan hanya menghabiskan tenaga, waktu, serta biaya.
Oleh karena itu, siswa yang mampu belajar secara efektif adalah mereka
yang memiliki kebiasaan memusatkan perhatian dan pikiran secara
optimal selama proses pembelajaran berlangsung.*

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
faktor pengajar atau peserta didik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, mulai dari ketersediaan sarana dan prasarana hingga

kondisi lingkungan belajar. Salah satu faktor penting dalam

memaksimalkan efektivitas pembelajaran adalah terciptanya lingkungan

“Sardiyanah, “Lingkungan Pembelajaran Yang Efektif,” AL-QALAM Jurnal Kajian
Islam & Pendidikan, h. 154.

“Riinawati, Hubungan Konsentrasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik Pada Masa Pandemi Covid — 19 Sstudi Kasus SDN Karang Mekar 4 Banjarmasin)
(Lhokseumawe: CV. Radja Publika, 2020), h. 21.
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belajar yang nyaman dan kondusif. Lingkungan belajar yang demikian

akan memberikan berbagai manfaat, di antaranya sebagai berikut:

a. Meningkatkan Konsentrasi dan Kemampuan Belajar

Peserta didik akan lebih mudah berkonsentrasi apabila berada

dalam lingkungan yang nyaman dan tenang. Oleh karena itu,
lingkungan belajar perlu diciptakan secara kondusif agar proses
pembelajaran tidak terganggu. Lingkungan yang nyaman dapat
membantu peserta didik memusatkan perhatian sehingga memudahkan
mereka dalam memahami materi pelajaran. Rendahnya hasil belajar
siswa sering kali disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang berasal
dari guru maupun dari siswa itu sendiri, seperti penggunaan model
dan metode pembelajaran yang masih konvensional, rendahnya minat
baca, serta kurangnya motivasi belajar. Oleh karena itu, guru dituntut
memiliki kemampuan profesional untuk mengatasi permasalahan
tersebut melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat.

b. Mengurangi Stres dan Ketegangan

Kondisi stres dan tegang dapat menghambat proses belajar

sehingga hasil yang diperoleh menjadi kurang optimal. Lingkungan
belajar yang nyaman dan menyenangkan dapat membantu mengurangi
rasa stres dan ketegangan peserta didik. Suasana yang mendukung
akan membuat peserta didik merasa lebih rileks, sehingga mereka

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik.
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c. Meningkatkan Gairah Belajar
Lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan dapat
menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Kondisi tersebut
mendorong munculnya motivasi internal yang pada akhirnya berperan
sebagai pendorong dalam mencapai prestasi belajar yang lebih baik.
d. Belajar Lebih Efektif dan Efisien
Lingkungan belajar yang kondusif memungkinkan proses
belajar berlangsung secara lebih efektif dan efisien. Ketika peserta
didik belajar dalam suasana yang menyenangkan, materi pembelajaran
akan lebih mudah dipahami dan diserap, sehingga waktu belajar dapat
dimanfaatkan secara optimal.
e. Mengoptimalkan Hasil Belajar
Lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif akan
membentuk iklim belajar yang menyenangkan. Iklim belajar yang
positif tersebut membantu peserta didik menjalani proses pembelajaran
dengan baik, sehingga berdampak pada tercapainya hasil belajar yang
optimal.*?

Pengelolaan konsentrasi belajar memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran. Konsentrasi yang optimal memungkinkan peserta
didik untuk memusatkan perhatian pada materi yang dipelajari serta
mengesampingkan berbagai gangguan yang tidak relevan, sehingga

kemampuan dalam memahami materi dapat meningkat. Peserta didik yang

“Abdul Latief, “Peran Pentingnya Lingkungan Belajar Bagi Anak,” Jurnal
Kependidikan, Vol. 7 No. 2. 2023, h. 64.
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mampu mengelola konsentrasinya dengan baik juga akan lebih cepat
menyerap dan mengingat informasi yang diterima. Sebaliknya, peserta
didik yang kurang mampu mengelola konsentrasi cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru
perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai guna meningkatkan konsentrasi belajar
peserta didik.*

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Lingkungan yang tertata
secara fisik, didukung oleh suasana sosial yang positif serta kondisi
psikologis yang sehat, mampu meningkatkan fokus belajar, mengurangi
tingkat stres, dan menumbuhkan motivasi siswa. Kondisi ini menjadikan
proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan efisien. Dengan
terciptanya suasana belajar yang mendukung, siswa akan lebih mudah
memahami materi, menyerap informasi, serta mengingat pelajaran dengan
baik. Pada akhirnya, konsentrasi belajar yang terjaga akan membantu

siswa mencapai hasil belajar yang optimal.

*8zamzam Mustofa, dkk. “Strategi Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Dalam

Memahami Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Ski),” Damhil Education Journal, h.

24,
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B.‘Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Ramadhan dari Jurusan Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Jambi pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar di
Sekolah terhadap Konsentrasi Belajar Siswa di SMPN 19 Kota Jambi”
menunjukkan beberapa temuan penting. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa: (1) lingkungan belajar di sekolah memiliki
pengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa dengan besaran pengaruh
sebesar 0,469%; (2) secara keseluruhan, kualitas lingkungan belajar di
sekolah (variabel X) berada pada kategori “baik” dengan persentase
sebesar 75,70%; dan (3) variabel konsentrasi belajar (variabel Y) juga
berada pada kategori “baik” dengan persentase sebesar 74,93%.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak
pada kesamaan variabel yang dikaji, yaitu lingkungan belajar sebagai
variabel X dan konsentrasi belajar sebagai variabel Y. Adapun
perbedaannya terletak pada subjek penelitian, di mana penelitian Andri
Ramadhan dilakukan pada siswa SMPN 19 Kota Jambi, sedangkan
penelitian penulis dilakukan pada siswa yang beragama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Khairul dari Jurusan Tadris IPS,
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Parepare pada tahun 2024
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Media Pembelajaran
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Negeri Binuang”
menunjukkan beberapa temuan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1)

pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VI di
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SMP Negeri Binuang Polman berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 35,56%; (2) pengaruh media pembelajaran terhadap
prestasi belajar siswa berada pada kategori rendah dengan persentase
sebesar 33,33%; dan (3) secara umum lingkungan belajar memberikan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak
pada kesamaan variabel lingkungan belajar sebagai variabel X. Adapun
perbedaannya terletak pada variabel terikat (YY), di mana penelitian Moh.
Khairul berfokus pada prestasi belajar, sedangkan penelitian penulis
menitikberatkan pada konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan oleh Afriani dari Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Riau pada tahun 2020
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Konsentrasi Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah
Miftahul Hidayah Pekanbaru” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah
Miftahul Hidayah Pekanbaru.

Persamaan penelitian Afriani dengan penelitian penulis terletak
pada kesamaan variabel yang diteliti, yaitu lingkungan belajar sebagai
variabel X dan konsentrasi belajar sebagai variabel Y. Adapun

perbedaannya terletak pada teknik analisis data yang digunakan, di mana
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penelitian Afriani menggunakan analisis regresi linear, sedangkan

penelitian penulis menggunakan analisis korelasi product moment.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional digunakan untuk memberikan batasan yang jelas
terhadap kerangka teoretis penelitian. Hal ini penting agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami isi penelitian. Konsep operasional
berfungsi merinci teori-teori yang bersifat abstrak ke dalam bentuk yang lebih
konkret, sehingga dapat diukur di lapangan dan mudah dipahami. Penelitian
ini membahas pengaruh lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru. Berdasarkan variabel yang diteliti, peneliti menguraikan
konsep operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Lingkungan belajar (variabel X)

Operasional pada variabel ini yang digunakan adalah lingkungan
belajar diartikan sebagai kondisi yang meliputi lingkungan fisik dan
sosial yang mempengaruhi konsentrasi, kenyamanan, interaksi, serta
motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Pengukuran
dilakukan dengan angket yang disusun berdasarkan indikator yang telah
ditentukan. Adapun uraian indikatornya sebagai berikut:

a. Lingkungan Fisik
1) Ruang kelas selalu bersih dari sampah.
2) Pencahayaan di ruang kelas cukup terang untuk membaca.

3) Sirkulasi udara di kelas lancar sehingga tidak pengap.



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Perabotan kelas tertata rapi seperti meja, kursi, kipas angin.

Media pembelajaran (proyektor, papan tulis, buku) tersedia dan
berfungsi dengan baik.

Sarana belajar seperti perpustakaan mudah diakses oleh siswa saat
diperlukan.

Lingkungan sekolah tidak bising saat proses belajar berlangsung.
Keamanan lingkungan sekolah terjaga melalui adanya pagar,
gerbang, dan petugas keamanan.

Tersedia area hijau atau taman di lingkungan sekolah yang

memberikan suasana sejuk dan nyaman.

Lingkungan Sosial

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa saling menghormati pendapat teman saat berinteraksi
diskusi.

Siswa membantu teman yang kesulitan belajar.

Siswa memperlakukan guru dengan sopan dan menghargai.

Guru terbuka untuk menerima pertanyaan atau pendapat siswa.
Guru, siswa, dan staf sekolah bekerja sama dalam kegitan belajar
dan kegiatan sekolah lainnya.

Siswa dapat menyampaikan pendapat atau ide tanpa takut diejek
atau diremehkan.

Guru memberikan bimbingan yang adil kepada semua siswa tanpa

membeda-bedakan.
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2. Konsentrasi Belajar (Variabel Y)

Konsentrasi belajar diartikan sebagai kemampuan siswa untuk

memusatkan perhatian, merespon pembelajaran, serta mengolah dan

menerapkan materi pelajaran sesuai tujuan belajar. Adapun uraian

indikatornya sebagai berikut:

a.

b.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tanpa terdistraksi oleh hal lain.
Siswa menjawab pertanyaan guru atau ikut terlibat dalam diskusi.
Siswa mengikuti instruksi guru seperti menulis, membaca, atau
mengerjakan tugas sesuai arahan.

Siswa dapat menggunakan materi pelajaran dalam tugas atau
kehidupan nyata.

Siswa mampu membedakan, membandingkan, dan menarik
kesimpulan dari materi.

Siswa dapat menyampaikan gagasan atau saran terkait materi.

Siswa dapat mengingat kembali materi pelajaran saat ujian atau
diskusi.

Siswa menunjukkan minat dengan antusias mengikuti pelajaran.

Siswa tetap fokus tanpa merasa jenuh selama pembelajaran.

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

1. Asumsi Dasar

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi bahwa Diduga

lingkungan belajar di sekolah sudah tergolong baik, namun tingkat

konsentrasi belajar siswa masih bervariasi pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.



39

2. Hipotesis
Ha. Ada pengaruh signifikan lingkungan belajar terhadap konsentrasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
Ho: Tidak ada pengaruh signifikan lingkungan belajar terhadap konsentrasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut digunakan untuk menguji teori-
teori dengan menganalisis hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini
diukur melalui instrumen penelitian seperti tes, atau angket terstruktur, yang
menghasilkan data berbentuk angka yang dapat dianalisis menggunakan
metode statistik.**

Pelitian ini menggunakan desain korelasi untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y).** Oleh karena itu, desain korelasi digunakan untuk
menganalisis sejauh mana lingkungan belajar sebagai variabel independen (X)

berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa sebagai variabel dependen

().

B.-Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-November 2025.
Pemilihan waktu tersebut disesuaikan dengan kebutuhan penelitian serta
kondisi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Adapun lokasi
penelitian bertempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang
beralamat di Jalan Tengku Bey Sei Mintan, Kecamatan Bukit Raya, Kelurahan

Simpang Tiga, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau.

*Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Penelitian
Kualitatif Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), h. 16.
*Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2021), h. 110.

40
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh lingkungan
belajar terhadap konsentrasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri

14 Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Nazir dalam Ilyas, populasi merupakan keseluruhan data
yang dijadikan sasaran dalam suatu penelitian. Populasi meliputi seluruh
anggota kelompok, peristiwa, maupun objek yang telah ditetapkan secara
jelas. Dengan demikian populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian peneliti dalam batas ruang dan waktu tertentu. Populasi
berkaitan dengan data bukan dengan individu. Jika setiap individu
memberikan data, maka jumlah atau ukuran populasi akan setara dengan
jumlah individu tersebut.*®

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang terdiri 12
kelas dengan total keseluruhan siswa beragama Islam sebanyak 370 orang.

Populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

**Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhashih, Metodologi Penelitian Kualitatif dan
Kuantitatif, (Aceh: PT. RajaGrafindo Persada, 2023), h. 217.
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Tabel 3.1
Populasi Siswa SMAN 14 Pekanbaru

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
XI1.1 15 14 29
X1.2 17 15 32
X1.3 15 15 30
X1.4 16 16 32
XI1.5 16 14 30
X1.6 17 15 32
XI1.7 16 14 30
X1.8 17 13 30
X1.9 15 16 31
XI1.10 16 16 32
Xl1. 11 14 18 32
XI. 12 18 12 30
JUMLAH 192 178 370

Sumber: Data Sekolah 2025
2. Sampel

Menurut Sugiono, sampel merupakan sebagian dari populasi yang
memiliki jumlah serta karakteristik tertentu. Apabila populasi berukuran
besar sehingga peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh
anggota populasi, baik karena waktu, tenaga, maupun biaya, maka
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut. Data yang diperoleh dari sampel kemudian dijadikan
dasar untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi populasi secara
keseluruhan. Oleh karena itu, sampel yang dipilih harus bersifat
representatif (mewakili) agar dapat mencerminkan kondisi populasi

dengan tepat.*’

*'Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 81.
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Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling (random sampling). Pada teknik sampling ini,
peneliti mencampurkan seluruh subjek dalam populasi sehingga setiap
subjek dianggap setara. Penelitian memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap subjek untuk dipilih sebagai sampel.*®

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil, penelitian
ini menggunakan rumus Slovin dengan standar eror (tingkat kesalahan)
sebesar 10%. Pemilihan standar eror ini mempertimbangkan keterbatasan
waktu, biaya, dan sumber daya, sekaligus tetap menjaga akurasi data agar
mewakili populasi secara memadai. Dengan demikian, jumlah sampel
yang diperoleh diharapkan dapat mencerminkan karakteristik seluruh
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru dan menghasilkan
analisis yang valid serta dapat diandalkan. Jumlah sampel ditentukan
sebagai berikut; *°

N

"TT1¥N(e)?

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi

e : Tingkatan kesalahan 0,1

*®Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhashih, Metodologi Penelitian Kualitatif
dan Kuantitatif, h. 282.

“Nur Fadilah Amin, dkk., “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian”,
jurnal Pilar: Kajian Islam Kontemporer, h. 25.
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Sehingga sampel untuk penelitian ini adalah:

N
"TT1N (e)?
- 370
"= 14370 (0,1)2
370
n=————
1+370.0,01
370
"=1137
370 _ o
n= 7 = 78,7 dibulatkan menjadi 79 orang

Maka dari jumlah populasi 370 orang dalam penelitian ini, ditarik sampel

menjadi 79 orang siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Djaali dalam Abigail, dkk, observasi merupakan metode
pengumpulan data di mana informasi dan bahan dikumpulkan melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap berbagai fenomena
yang menjadi objek amatan, seperti perilaku manusia, proses kerja,
fenomena alam, dan lain-lain. Dalam teknik ini, jumlah responden yang
diamati tidaklah banyak.”® Peneliti menggunakan teknik observasi untuk
melihat permasalahan yang terjadi di sekolah pada studi pendahuluan.
Peneliti melakukan pengamatan awal terkait kondisi yang terjadi di

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru.

%Abigail Soesana, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatf, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2023), him. 55.
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2. Angket

Menurut Hadjar dalam Syahrum angket merupakan suatu daftar
pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepadan
subjek baik secara individu atau kelompok untuk mendapatkan informasi
tertentu seperti preferensi, keyakinan, minat, dan perilaku.>*® Dalam
penelitian ini, angket digunakan sebagai instrumen utama untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel lingkungan belajar
dan konsentrasi belajar siswa.

Data yang diperoleh dari angket kemudian akan diolah dan
dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana hubungan
antara lingkungan belajar dan konsentrasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat memberikan gambaran
yang akurat mengenai pengaruh lingkungan belajar terhadap konsentrasi
peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang mencakup
pengumpulan informasi dari berbagai jenis dokumen atau sumber tertulis.
Dokumen tersebut bisa berupa teks, laporan, catatan, arsip, jurnal, atau
rekaman lain yang relevan dengan tujuan penelitian.> Teknik dokumentasi
digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data pendukung berupa
informasi tertulis yang berkaitan dengan kondisi sekolah tempat penelitian

dilaksanakan.

*Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), h.135.

Dahlia Amelia, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2023, h. 126.
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Dokumen yang dikumpulkan meliputi sejarah pendirian sekolah,
visi dan misi, tujuan, daftar kepala sekolah sebelumnya, kondisi tenaga
pendidik dan kependidikan, jumlah serta keadaan siswa, sarana dan
prasarana yang tersedia, serta struktur organisasi sekolah. Seluruh data
tersebut diperoleh melalui arsip resmi yang disediakan oleh pihak sekolah,
sehingga dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai latar

belakang dan kondisi sekolah sebagai konteks penelitian.

F...Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian ini menggunakan 2 tahap pengujian yaitu, uji

validitas dan reliabilitas:

1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah suatu butir instrumen
layak digunakan atau tidak. Untuk mengetahui validitas sebuah angket,
digunakan rumus korelasi Product Moment dengan membandingkan nilai
Mhitung dan reane. Adapun nilai df dihitung dengan rumus n-2 pada taraf
signifikan 5%. Pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhiwng lebih besar
dari repel (Miung > Taver). Hasil uji validitas angket disajikan dalam tabel

berikut:



a. Variabel Bebas
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Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Angket Lingkungan Belajar
Hasil Uji Keterangan
rhitung ltabel
0,447 0,361 Valid
0,429 0,361 Valid
0,026 0,361 Tidak valid
0,770 0,361 Valid
0,311 0,361 Tidak valid
0,275 0,361 Tidak valid
0,483 0,361 Valid
0,627 0,361 Valid
0,099 0,361 Tidak valid
0,118 0,361 Tidak valid
0,461 0,361 Valid
0,582 0,361 Valid
0,382 0,361 Valid
0,601 0,361 Valid
0,203 0,361 Tidak valid
0,350 0,361 Tidak valid
0,474 0,361 Valid
0,571 0,361 Valid
0,634 0,361 Valid
0,433 0,361 Valid

Sumber Data: Hasil Olahan SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh kesimpulan bahwa dari 20

item pernyataan yang telah di uji validitas terdapat 13 item yang

dinyatakan valid dan dapat digunakan. Sementara itu, terdapat 7 item

pernyataan yang tidak valid sehingga tidak dapat digunakan. Hal ini

berdasarkan rhiwng > rtavel (0,361).




b. Variabel Terikat
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Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Konsentrasi Belajar Siswa
Hasil Uji Keterangan
rhitung ltabel
0,541 0,361 Valid
0,373 0,361 Valid
0,512 0,361 Valid
0,244 0,361 Tidak valid
0,405 0,361 Valid
0,531 0,361 Valid
0,589 0,361 Valid
0,359 0,361 Tidak valid
0,573 0,361 Valid
0,540 0,361 Valid
0,203 0,361 Tidak valid
0,520 0,361 Valid
0,757 0,361 Valid
0,537 0,361 Valid
0,559 0,361 Valid

Hasil Olahan Data SPSS 2025

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh kesimpulan bahwa dari 15

item pernyataan yang telah di uji validitas terdapat 12 item pernyataan

yang dinyatakan valid dan dapat digunakan. Sementara itu, terdapat 3

item pernyataan yang tidak valid sehingga tidak dapat digunakan. Hal

ini berdasarkan rhiwng > rtanel (0,361).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah proses pengukuran untuk menilai ketepatan

atau konsistensi suatu instrumen. Pengujian ini bertujuan memastikan

bahwa instrumen yang digunakan handal, konsisten, stabil, dan dapat

diandalkan, sehingga apabila digunakan berulang kali akan menghasilkan

data yang sama. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan
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konsistensi skor yang diberikan oleh satu penilai dengan penilai lainnya.>®

Reliabel apabila nilai Crombach Alpha (o)) > 0,60.

Tabel 3.4
Kriteria Reliabilitas
Interval Reliabilitas
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang
0,60<r<0,80 Tinggi
0,80 <r<0,100 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada angket, menunjukkan bahwa
kedua variabel dinyatakan reliabel. Lingkungan belajar memeperoleh nilai
reliabilitas 0,745 yang berarti lebih besar dari nilai standar reliabilitas 0,60
(0,745 > 0,60) yakni pada interval 0,60 < r < 0,80. Demikian pula,
konsentrasi belajar siswa menunjukkan nilai reliabilitas 0,772 yang berarti
lebih dari nilai standar reliabel 0,60 dan berada pada interval yang sama.
Dengan demikian, kedua variabel tersebut memiliki kategori tinggi dalam

hal reliabilitas. Untuk penjelasan yang lebih rinci, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha (o) | Standar | Keterangan
Lingkungan Belajar 0,745 0,60 Reliabel
Konsentrasi Belajar 0,772 0,60 Reliabel
Siswa

Sumber Data: Hasil Olahan SPSS 2025

Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhashih Ilyas, Metodologi Penelitian
Kualitatif dan Kuantitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2023), h. 294-295.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi
product momen digunakan untuk mengetahui pengaruh hubungan antara dua
variabel, satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). korelasi product
momen dapat dihitung dengan rumus:>*

- N 3 XY—(ZX)(ZY)
Y JIN X —(ZX) 2} /(N.2Y2 —(3Y) 2}

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi product moment
N = Jumlah subjek atau responden

>X = Jumlah skor butir pernyataan

yX2 = jumlah kuadrat skor butir pernyataan
Y = Jumlah skor total pernyataan

Yy? = jumlah kuadrat skor total pernyataan
»XY = Jumlah perkalian X dan Y

**Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2012), h. 84.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas
Negeri 14 Pekanbaru. Hasil perhitungan menggunakan teknik korelasi product
moment menunjukkan nilai rhitung = 0,638 > rtabel = 0,221 pada taraf
signifikansi 5%, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima
dan HO ditolak. Kontribusi lingkungan belajar terhadap konsentrasi belajar
siswa sebesar 40,7%, sedangkan 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan
belajar, semakin meningkat konsentrasi belajar siswa, dan sebaliknya,
lingkungan belajar yang kurang kondusif akan menurunkan konsentrasi siswa.
Temuan ini menegaskan pentingnya penciptaan lingkungan belajar yang

mendukung untuk meningkatkan efektivitas dan hasil pembelajaran.

B.-Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis akan memberikan saran-
saran kepada sekolah agar dapat dipertimbangkan. Berikut sarannya:
1. Kepala Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini, kepala sekolah diharapkan untuk
menciptakan dan menjaga lingkungan sekolah yang kondusif, aman,
nyaman, serta mendukung proses pembelajaran agar konsentrasi belajar

siswa dapat meningkat.
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2. Guru
Bagi guru, diharapkan mampu mengelola kelas secara efektif,
menciptakan suasana belajar yang menarik, serta meminimalisir gangguan
selama proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Dengan demikian, siswa dapat memusatkan perhatian dan
meningkatkan konsentrasi saat belajar, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai Secara
optimal.
3. Siswa
Bagi siswa, diharapkan dapat membiasakan diri untuk memusatkan
perhatian selama pembelajaran berlangsung dan menjaga ketertiban kelas

agar tercipta lingkungan belajar yang mendukung konsentrasi belajar.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

SKOR DATA ANGKET VARIABEL X (LINGKUNGAN BELAJAR
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LAMPIRAN 2

SKOR DATA ANGKET VARIABEL Y (KONSENTRASI BELAJAR SISWA)
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LAMPIRAN 3
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (LINGKUNGAN BELAJAR)

Correlations

TOTA
PO1 | PO2 | PO3 | PO4 | PO5 | PO6 | PO7 | PO8 | PO9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 L

PO1 Pearson 1(.509 | .240| .069| .165 -|.468 | .149 -| .339| .267|.652 |.376 | .299.121|.493 - .558: .043 - .447

Correlatio 458 .302 .058 .200

n

Sig. (2- .004| .201| .718| .383|.011| .009| .433|.105| .067| .154| .000| .041| .109|.525| .006| .762| .001| .823| .290 .013

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 SQ 30 3Q 30 30 30
P02 Pearson |.509 1|-.181| .087| .422 -|.477_|-.079 -1 .209| .129|.530 | .152| .336 -1.381 | .198|.478 | .014| .209| .429

Correlatio 132 .204 .048

n

Sig. (2- .004 .338| .648| .020|.487| .008| .678|.280| .269| .497| .003| .423| .069|.800| .038| .294| .008| .940| .267 .018

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P03 Pearson .240 - 1 -| .154 -| .136-.109 -1-.029(-.018| .143| .096| .000|.189| .263 -| .105 - - .026

Correlatio 181 .145 .164 .4SZ 227 .020| .300

n

Sig. (2- .201| .338 445| 416|.385| .472| .566|.011| .880| .926| .452| .613| 1.00|.316| .161| .227| .580| .917| .107 .891

tailed) 0

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 SQ 30 SQ 3Q 39
P04 Pearson .069 | .087 |-.145 1| .233|.412| .106|.504 | .296|-.037 | .253| .269| .185|.450 | .200| .021|.539 | .174|.572 |.526 | .770

Correlatio

n

Sig. (2- .718| .648| .445 .216|.024| 576| .005|.112| .845| .177| .151| .328| .012|.289| .911| .002| .358| .001| .003 .000

tailed)

N 30 3Q 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 3Q 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P05 Pearson .165|.422 | .154| .233 1 -| .287|-.276 -1 .000|-.071|.395 -1.369 -| .261| .184| .066| .079| .333 311

Correlatio .056 .295 .023 .020

n

Sig. (2- .383| .020| .416| .216 770| .124| .140|.113| 1.00| .710| .031| .906| .045|.915| .163| .331| .729| .678| .072 .094

tailed) 0

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30




P06 |Pearson - -]-.164].4127]-.056 1 -] .330].181[-.234] .072 - -] .075].054 -] .388 -].4207] 3677 .275

Correlatio | .458 | .132 .290 141 101 426 .063

n

Sig. (2- .011| .487| .385| .024| .770 120 | .075|.339| .214| .704| .457| .595| .692|.777| .019| .034| .741| .021| .046 141

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
PO7 Pearson |.468 | .477 | .136| .106| .287 - 1]-.018 -| .134|.431 | .583 | .074| .259|.162|.702 | .079|.608 - -] 483"

Correlatio .290 142 .019| .205

n

Sig. (2- .009| .008| .472| .576| .124|.120 .923| .455| .480| .018| .001| .699| .167|.393| .000| .679| .000| .923| .277| .007

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P08 Pearson .149 -1-.109 .504* -.276| .330 - 1].189| .000|.369 | .086 .475* .249|.135 -1 .350| .325 .663: .280| .627

Correlatio .079 .018 151

n

Sig. (2- .433| .678| .566| .005| .140|.075| .923 .317| 1.00| .045| .653| .008| .184|.476| .426| .058| .080| .000| .134| .000

tailed) 0

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P09 Pearson - - -| .296|-.295] .181 -1 .189 1| .157(-.048 - -1-.168 -| .089| .189 -1 .108| .342| .099

Correlatio | .302| .204 | .457 142 .270| .216 125 271

n

Sig. (2- 105 .280| .011| .112| .113|.339| .455| .317 408 | 799 | .149| .252| .374|.509| .639| .318| .147| .569| .065 .601

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson .339| .209 |-.029 -1 .000 -1 .134| .000| .157 1]/-.095| .166 -1 .124 .SYQ .482* - - - - .118

Correlatio .037 234 .189 .103| .037 | .425 | .127

n

Sig. (2- .067| .269| .880| .845| 1.00|.214| .480| 1.00| .408 617 .381| .317| .514|.041| .007 | .588| .846| .019| .504 .533

tailed) 0 0

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P11 Pearson 267 | .129|-.018| .253|-.071|.072|.431 | .369 -1-.095 1| .102| .023| .000 -| .136]| .270].4587] .230 -l .461

Correlatio .048 .021 .031

n

Sig. (2- 154 | 497 | .926| .177| .710|.704| .018| .045|.799| .617 590 .902| 1.00|.912| .475| .148| .011| .221| .869| .010

tailed) 0

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30




P12 Pearson |.652 | .530 | .143| .269|.395 -|.583 | .086 -| .166| .102 1] .350|.535 |.059|.472 -|.446"] 286] .186] .582"

Correlatio 141 .270 .089

n

Sig. (2- .000| .003| .452| .151| .031|.457| .001| .653|.149| .381| .590 .058| .002|.757| .008| .641| .013| .125| .325 .001

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P13 Pearson |.376 | .152| .096| .185|-.023 -| .074|.475 -1-.189| .023| .350 1|.671 |.266 - -1.37571.3797] .005| .382

Correlatio 101 .216 .086| .210

n

Sig. (2- .041| .423| .613| .328| .906|.595| .699| .008|.252| .317| .902| .058 .000|.156| .651| .265| .041| .039| .979 .037

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P14 Pearson .299| .336| .000|.450 | .369 |.075| .259| .249 -| .124| .000|.535 |.671 1].386] .141 -1.4187] 300 .246]| .601

Correlatio .168 .041

n

Sig. (2- .109| .069| 1.00| .012| .045|.692| .167 | .184|.374| .514| 1.00| .002 | .000 .035| .456| .828| .022| .107| .190 .000

tailed) 0 0

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P15 Pearson 121 -| .189| .200(-.020|.054 | .162| .135 -1.376 [-.021| .059| .266 | .386 1| .195 - .174 - - .203

Correlatio .048 125 .304 272 | .357

n

Sig. (2- .525| .800| .316| .289| .915|.777| .393| .476|.509| .041| .912| .757| .156| .035 .302| .102| .357| .147| .053 .282

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P16 Pearson |.493 |.381 | .263| .021| .261 -|.702 |-.151|.089|.482 | .136|.472 -| 1411 .195 1 -l .337 - - .350

Correlatio .42@ .086 .029 212 .145

n

Sig. (2- .006| .038| .161| .911| .163|.019| .000| .426|.639| .007| .475| .008| .651| .456|.302 .878 | .068| .261| .445 .058

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30
P17 Pearson -| .198|-.227|.539 | .184.388| .079| .350|.189(-.103| .270 - -|-.041 - - 1| .072 .489: 384" 474"

Correlatio | .058 .089| .210 .304 | .029

n

Sig. (2- 762 | .294| .227| .002| .331|.034| .679| .058|.318| .588| .148| .641| .265| .828|.102| .878 .706| .006| .036 .008

tailed)

N 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30




P18 |Pearson |.558 |.478 | .105[ .174| .066| -|.608 | .325| -[-.037|[.458"|.446 | .375 | 418 |.174| .337| .072| 1] .243 -| 571

Correlatio .063 271 137

n

Sig. (2- | .001| .008| .580| .358| .729|.741| .000| .080|.147| .846| .011| .013| .041| .022|.357| .068| .706 196 .471| .001

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30[ 30| 30| 30| 30| 30| 30[ 30| 30| 30| 30| 30] 30| 30| 30| 30
P19 |Pearson | .043] .014[-.020(.572 | .079.420 -] .663’| .108 -| 230 .286|.379"| .300| - -|.4897| 243| 1] .597 | .634°

Correlatio .019 425 272 212

n

Sig. (2- | .823| .940| .917[ .001]| .678[.021| .923| .000|.569| .019| .221| .125| .039| .107 | .147| 261 .006 | .196 .001| .000

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30[ 30| 30| 30| 30| 30| 30] 30| 30| 30| 30| 30] 30| 30| 30| 30
P20 |Pearson -| .209]-.300| 526 | .333|.367|  -| .280|.342|-127|-031| .186| .005| .246| - -| .84  -|597| 1| .433

Correlatio | .200 .205 .357| .145 137

n

Sig. (2- | .290| .267| .107| .003| .072[.046| .277| .134|.065| .504| .869| .325| .979| .190|.053| .445[ .036| .471| .001 017

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30
TOTA |Pearson |.447"|.429'| .026|.770 | .311|.275|.483 | .627 | .099| .118 | .461 | .582 |.382"| .601 |.203| .350 |.474 | 571 |.634 |.433" 1
L Correlatio

n

Sig. (2- | .013| .018] .891] .000| .094|.141]| .007 | .000|.601| .533| .010| .001| .037| .000|.282| .058| .008| .001| .000| .017

tailed)

N 30| 30| 30| 30| 30] 30[ 30| 30| 30| 30| 30| 30[ 30| 30| 30| 30| 30[ 30] 30] 30] 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 4
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y (KONSENTRASI BELAJAR SISWA)

Correlations

PO1 | P02 | PO3 | PO4 | PO5 | P06 | PO7 | PO8 | P09 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 |TOTAL
POl | Pearson 1| -050| .401°| .098| .099| .310| .190| .380°| .246| .246| .310| .267| .431°| .030| .216| .541"

Correlation

Sig. (2-tailed) 795| .028| .605| .603| .096| .316| .038| .190| .190| .096| .154| .017| .874| .252| .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P02 |Pearson -.050 1| .433"| .205| .412°| -099| .173| .238| .272| -131| .442"| 466 | -070| .042| -071| .373

Correlation

Sig. (2-tailed) 795 017| .278| .024| .604| .361| .205| .147| .491| .015| .010| .713| .825| .711| .043

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P03 | Pearson 4017|433 1| .368"| .202| .048| .044| .056| .379°| .054| .305| .186| .377| .136| .190| .512"

Correlation

Sig. (2-tailed) .028| .017 .046| .285| .800| .816| .770| .039| .776| .101| .326| .040| .473| .314| .004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P04 |Pearson .098| .205| .368 1| 5697 | -.160| -.114| .062| .498" | .020| .112| .171| -015| -.117| -.140| .244

Correlation

Sig. (2-tailed) 605| .278| .046 .001| .399| .548| .747| .005| .917| .555| .367| .936| .539| .461| .193

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P05 |Pearson 099 .412"| .202| 569" 1| -.088| -218| 5297| .397"| -040| .463"| .650°| -.037| -.076| -115| .405

Correlation




Sig. (2-tailed) 603| .024| .285| .001 645| .248| .003| .030| .833| .010| .000| .847| .688| .545| .026

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO6 | Pearson 310| -.099| .048| -.160| -.088 1| 6237 .089| -086| .6207| -.238| -013| .4687| .493"| .395| 531"

Correlation

Sig. (2-tailed) .096| .604| .800| .399| .645 .000| .640| .650| .000| .204| .944| .009| .006| .031| .003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO7 |Pearson 190| .173| .044| -114| -218| 623" 1| -082| .175| 535°| -295| .095| .6117| .5537| .396 | .589"

Correlation

Sig. (2-tailed) 316| .361| .816| .548| .248| .000 668| .354| .002| .114| .619| .000| .002| .030| .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PO8 |Pearson 380°| .238| .056| .062| .5297| .089| -.082 1| .209| .027| .214| .8247| -007| -.266| -149| .359

Correlation

Sig. (2-tailed) .038| .205| .770| .747| .003| .640| .668 269| .887| .255| .000| .971| .155| .433| .051

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P09 |Pearson 246| .272| .379°| .498"| .397 | -086| .175| .209 1| .120| .221| .382°"| .3707| .135| .196| .573"

Correlation

Sig. (2-tailed) 190| .147| .039| .005| .030| .650| .354| .269 527| .240| .037| .044| .476| .300| .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10  |Pearson 246| -131| .054| .020| -.040| .6207| .535 | .027| .120 1| -076| .080| .506 | .430°| .247| 540"

Correlation

Sig. (2-tailed) 190| .491| .776| .917| .833| .000| .002| .887| .527 690| .673| .004| .018| .188| .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P11  |Pearson 310| .442°| .305| .112| .4637| -238| -295| .214| .221| -.076 1| .351| -125| -152| -255| .203

Correlation




Sig. (2-tailed) .096| .015| .101| .555| .010| .204| .114| .255| .240| .690 057| .510| .422| .174| .283

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P12 |Pearson 267 | 466 | .186| .171| .650 | -.013| .095| .824"| .382"| .080| .351 1| .148| -169| -106| .520"

Correlation

Sig. (2-tailed) 154| .010| .326| .367| .000| .944| .619| .000| .037| .673| .057 435| .373| .578| .003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P13  |Pearson 431" -070| .377°| -015| -037| .4687| .6117| -007| .370°| .506 | -.125| .148 1| .5237| .7337| 757"

Correlation

Sig. (2-tailed) 017| .713| .040| .936| .847| .009| .000| .971| .044| .004| .510| .435 .003| .000| .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P14 |Pearson 030| .042| .136| -117| -076| .493"| 5537| -266| .135| .430| -152| -.169| .523" 1| .6477| 537"

Correlation

Sig. (2-tailed) 874| .825| .473| .539| .688| .006| .002| .155| .476| .018| .422| .373| .003 .000| .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P15 |Pearson 216| -071| .190| -140| -115| .395| .396 | -.149| .196| .247| -255| -.106| .733"| .647 1| 559"

Correlation

Sig. (2-tailed) 252| .711| .314| .461| 5545| .031| .030| .433| .300| .188| .174| .578| .000| .000 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL | Pearson 5417 | 373"| 5127 .244| .405| 5317| 589" | .359| 5737| 5407 | .203| .5207| .757"| .537"| .559" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 002| .043| .004| .193| .026| .003| .001| .051| .001| .002| .283| .003| .000| .002| .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPI

RAN 5

ANGKET VARIABEL X (LINGKUNGAN BELAJAR)

ANGKET LINGKUNGAN BELAJAR

Petunjuk Pengisian

.

Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom jawaban yang paling

sesuai dengan pendapat anda!

Isilah angket ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda dan apa

A(( wfle (O\]aw d oe
It/ o1 ¢
(

florrors

yang biasanya anda lakukan dalam kegiatan belajar di sekolah!

3. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
Pilihan
No Pernyataan
SS | S | KS | TS
1 Ruang kelas berada dalam kondisi bersih
dan bebas dari sampah
Pencahayaan diruang kelas cukup terang
2 sehingga mendukung kenyamanan dalam
membaca
Penataan perabotan kelas, seperti meja dan
3

kursi, kurang rapi sehingga mengganggu

kenyamanan belajar




Lingkungan sekolah dalam kondisi tenang

4 |dan tidak bising selama  proses
pembelajaran berlangsung
Lingkungan sekolah sering mengalami
o kebisingan yang mengganggu konsentrasi
belajar
Kondisi udara diruang kelas pengap dan
6 panas sehingga kurang  mendukung
kenyamanan belajar
; Siswa saling mengahargai pendapat teman
saat berdiskusi di kelas
Siswa menujukkan sikap saling membantu
8 terhadap teman yang mengalami kesulitan
belajar
9 Interaksi siswa dengan guru di sekolah
menunjukkan sikap sopan dan santun
10 Siswa merasa khawatir mendapat ejekan
dari teman saat mengungkapkan pendapat
11 Guru memberikan perhatian dan bimbingan
yang sama kepada semua siswa
Perhatian dan bimbingan guru belum
12 | diberikan secara merata kepada seluruh
siswa
13 Siswa cenderung mengabaikan pendapat

teman saat kegiatan diskusi berlangsung




LAMPIRAN 6
ANGKET VARIABEL Y (KONSENTRASI BELAJAR SISWA)
ANGKET

KONSENTRASI BELAJAR

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang (v') pada salah satu kolom jawaban yang paling
sesuai dengan pendapat anda!

2. lsilah angket ini dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda dan apa
yang biasanya anda lakukan dalam kegiatan belajar di sekolah!

3. Jawaban anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk

keperluan penelitian.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
No Pernyataan prirer

SS | S | KS | TS

Saya memperhatikan penjelasan guru

dengan fokus selama pelajaran berlangsung

Saya aktif menjawab pertanyaan guru atau

berpartisipasi dalam diskusi

Saya mengikuti instruksi guru seperti
3 | menulis dan membaca dan mengerjakan

tugas sesuai arahan

4 | Saya dapat membedakan, membandingkan




dan menarik kesimpulan isi pelajaran yang

diajarkan

. saya sering kehilangan perhatian saat guru
menjelaskan materi
Saya sering lupa cara menerapkan materi

6 | pelajaran saat mengerjakan tugas dan
dikehidupan nyata

2 Saya dapat mengingat kembali materi
pelajaran saat ujian atau diskusi

5 Saya kesulitan menarik kesimpulan dari
materi yang diajarkan guru

. Saya dapat tetap fokus mengikuti pelajaran
hingga selesai tanpa merasa jenuh

® Saya sering lupa terhadap materi yang telah
dijelaskan guru

il Saya merasa bosan dan tidak tertarik
dengan pelajaran yang sedang berlangsung

. Saya mudah terganggu oleh hal-hal kecil

saat pelajaran berlangsung
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LEMBARAN 7
LEMBAR DISPOSISI

LEMBAR DISPOSISI
A ' INDEKS BERKAS
KODE :
HAL : Pengajuan Sinopsis

TANGGAL : ‘9/0?'/302.5
asaL - Fenikka Tfends

.ATANGGAL PENYELESAIAN :

SIFAT :
INFORMASI DITERUSKAN
KEPADA:
| Kepada Yth. 2. Kajur PAI .
| Bapak Wakil Dekan 1, Catatan Kajur
PAI
\ Setelah diarahkan maka judul yang | a.
bersangkutan dapat dilanjutkan, mohon agar | b.
ditunjuk sebagai pembimbing: (4
d

ON. Moy . FAU28N |, ML

Pekanbaru, It @— J~22 (24P TERUSKAN

Kajur PAI, KEPADA:
2. Wakil Dekan I

/

Dr. Idris, M. Ed
NIP. 197605042005011005

*) 1. Kepada bawahan “instruksi” atau “informasi”
2. Kepada atasan “informasi” coret “instruksi”
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2 ; @ é g SURAT PERMOHONAN PENUNJUK PEMBIMBING SKRIPSI
2335328 Pekanbaru, 21 Juli 2025
EEn 5a Hal  :Permohonan Pembimbing Skripsi

= i ; c Kepada,

>3 c 52  XthDekan

i é = = Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Tx<3¢c @

3 S5 0 e tempal

® 3 & Assalamu alaifum Wr, Wh.

unL

Sebelumnya saya mendo’akan semoga bapak dalam keadaan sehat wal ‘afiat dan
sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

6

‘ueyipipuad uebunuad

s

5 jj Nama : Fenika Efendi
) NIM/Hp : 12110121839 / 085265437653
‘é Jurusan/Semester : Pendidikan Agama Islam / 8
S Alamat : JI. Kamboja, Rimbo Panjang

-]

Dengan ini mengajukan permohonan perpanjangan pembimbing skripsi, dengan judul:
“PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP KONSENTRASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS NEGERI 14 PEKANBARU ”

Pembimbing yang direkomendasikan oleh ketua jurusan adalah: Dr. Mohd. Fauzan,
S.Ag, MA.
Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan:
Surat permohonan SK pembimbing
Photo copy KRS
Photo copy KHS
Photo copy KTM
Sinopsis yang telah disetujui ketua jurusan.

‘nery Bysng NN Je

jeiw) eAuey uesijnuad ‘uenijauad
usLu uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqgas dinbuswu

ipdte oo B

£
\

Jaquuns uexingaAa

Demikian surat ini saya buat dengan sebenarnya. Atas perhatian dan perkenan Bapak saya
ucapkan terimakasih,

Mengetahui, Hormat Saya,
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

"
Dr. Idris, M.Ed Fenika Efendi
NIP. 197605042005011005 NIM. 12110121839

nery eysng NjN uizi eduel undede ymuaqg wejep Iul siin} eAley yninjas neie ueibeqgas ye/

‘yejesew niens uenelun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘i
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LAMPIRAN 9
SK PEMBIMBING SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA AN RIAT

ID 103 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF

=X "% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
\
1)

ﬂi\;ﬁl palaailly Ayl AdS

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRACCC
cod

Buepun-Buepun 1Bunpuig e1di) yey

: Peranba PO. BOX 1004 Telp.
e e e e S A M

: —

Nomor  : B-14091/Un.04/F.IL1/PP.00.9/07/2025 Pekanbaru, 25 Ju

Sifat : Biasa

Lampiran :-

Hal : Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Dr. Mohd. Fauzan, M.Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu'alaikum warhmatullahi wabarakatiuh ) . 5
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univcmta:.. Islam Negeri Sultan Syari
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : FENIKA EFENDI

‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

NIM : 12110121839

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri
14 Pekanbaru

Waktu 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam' Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudsh ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terimakasih.

J1aquuns ueyngaAusw uep ueywiniuesuaw edue) Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

~l~),/
Mﬁ Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.Kons.
NIP. 19751115 200312 2 001

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
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LAMPIRAN 10
SURAT BALASAN IZIN MELAKUKAN PRARISET

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU

Alamat : JI. Sei. Mintan | Pekanbaru . KodePos = 28284
Email  : smanl4pekanbaru@gmail.com TeJpFax : (076|)_67*f777
NSS : 30.1.09.60.06.052 NPSN : 10.49.52.26 Abreditasi : A

Pekanbaru, 19 Agustus 2025

““Nomor  :421.3/TU.1/SMAN.14/2025/.89%
Lamp :-

Hal : Izin Melaksanakan Pra Riset

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN SUSKA RIAU
di -
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr, Wb.
L 2
Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.

Nomor : B-14977/Un.04/F 11.3/PP.00.9/2025, tanggal 07 Agustus 2025, perihal Mohon Izin
Melakukan Pra Riset. Atas nama ;

Nama : FENIKA EFENDI

NIM 112110121839

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultan : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pada dasarnya kami bersedia untuk memberikan izin pelaksanaan Pra Riset kepada nama yang
tersebut di atas.

Adapun hasil Pra Riset tersebut semata-mata untuk kepentingan akademisi / melengkapi
persyaratan materi perkuliahan saja.

Demikian yang dapat kami sampaikan, atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb.
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LAMPIRAN 11
BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL

" N1 EMENTERIAN AGAMA

l-..t'u \_ UNIVERSITAS ISL:M NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

%., ) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
sl walla il dagsll] @alle?

- prallxillly dgggalll dalle

UIN SUSKA R FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat i HE R Bosboantan K 16 Tampan Pekanban Hiau 20203 10 HOX 1004 Yolp (070 1) 1077307 Fax (0ran) 2110

I3

3. Nama Mahasiswa

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing,

0. Seminar usul Penclitinn

b, Penulisan Laporan Penelitinn

Numu Pembimbing . 1D, MURD. FAVLAN MA
w. Nomor Induk Pegawai (N1P) 11919 0UBI0T 0 04
TENWA BYENOL

4. Nomor Induk Mahasiswa P WOy
5. Kegiatan | BIMBINGAN P ROPOSAL
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan

7,4//3’/%« lco')(oe- fmn‘d».(«ﬁ;

[ 130/ ?/%u Loter kool .

3 t:/&’/w' A

Pekant te.-.d.. 208

Pembimbi

D"Mr ..g‘Q'M'

NIP. 1474 03022007 0 va4
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LAMPIRAN 12
LEMBAR BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

s
St

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM Rl

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

adeiill g dpjill 4l

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

1R Socbrantas No. 155 KAM.1S Tuahmadani Tampan - Pekanbaru - Riau 28293 PO.BOX. 1004 Telp 076

Fax. 0761-361646 Weh wa s uimesushaanfo tarbiyah, E-mail: tarbiyah-umsushiva yahoo com

AU

1-561047

Nama
Nomor Induk Mahasiswa

LAMPIRAN BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL

-FENIKA EFENDI
.21 0121 839

Hari/ Tanggal
Judul Proposal Penelitian

CCeNiNT 98 Seemend aosg T
.Pemgagon  LinGruriGan  GelAajpae.  TERHMADA P  FonfuiBap
Betayae  ciseua (A0 MaTA  eelalfeAn  PemDiDie AR

URAIJAN PERBAIKAN

\| lengkapi
2| fecpai
5| Peroan

dota  Obgervasi di  lator  Pelakang magalak
sqale,  rasalah

Penulifan Fukifon Cehurensd

. YA b

Note:

Pekanbaru,.£e00/, "9 - 00— 201

Penguji I

Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat memperhatikan keputusan seminar ini dalam memperbaiki
proposal mahasiswa yang dibimbing
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LAMPIRAN 13
PENGESAHAN PERBAIKAN PROPOSAL

|

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

I’ -
&?' . ;3 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

‘h. Pl o o g o0 =
2:nial 115 =g 5@[] ”%
UIN SUSKA RiAu FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Alamst ' H R Km 15 Tampan u Risy 28293 PO BOX 1004 Telp (0761) 7077307 Fax (0761) 21129

PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPQSAL

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa

Hari/Tanggal Ujian

: Fenika Efendi
: 12110121839
: Senin, 29 september 2025

Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Penkanbaru

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran vang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUI1 1 PENGUIJI 11
I. | DR. Yanti, M. Ag I
= -
2. | DR. Gusma Afriani, M. Ag . =
P -
A
Mengetahui Pekanbaru 29 September 2025
Peserta Ujian Proposal
r"'SUKMA ERNI, M.Pd. Fenika Efendi

*1F 1P, 196805151994032004

NIM. 12110121839
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LAMPIRAN 14
SURAT PERMOHONAN IZIN MELAKUKAN RISET

Il’

S

"2\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
CB UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
S,

{l,"c'il pulladllg Aagall] AdlE

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

VIN SUSKA RIAU JLH. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Rrau 26283 PO. BOX 1004 Telp. (um) 561647

—

Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mutg ulnumg_.p

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan :

: B-23876/Un.04/F.1/PP.00.9/08/2025
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru, 24 Oktober 2025

: Kepala

Dinas Pendidikan Provinsi Riau
Di Pekanbaru

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh o
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Fenika Efendi

NIM 112110121839

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP KONSENTRASI
BELAJAR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 14 PEKANBARU

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 14 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (24 Oktober 2025 s.d 24 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
a.n. Rektor
Dekan

Oll\\ :

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. §
NIP 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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LAMPIRAN 15
SURAT BALASAN IZIN MELAKUKAN RISET

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 14 PEKANBARU

Alamat : JI. Sei. Mintan I Pekanbaru KodePos  : 28284
Email  : smanldpekanbaru@gmail.com TelpFax  : (0761) 674777

NSS : 30.1.09.60.06.052 NPSN : 10.49.52.26 Akreditasi : A

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/TU.1/SMAN.14/2025/.2%°

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 14 Pekanbaru, dengan ini menerangkan bahwa ;

Nama : FENIKA EFENDI

NIM 112110121839

Mahasiswa : UIN SUSKA RIAU

Program Studi : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Telah mengadakan Riset/Penelitian dii SMA Negeri 14 Pekanbaru, pada tanggal 18 — l? N.ovember.2025.
Dan hasil dari Riset/Penelitian tersebut akan digunakan sebagai Bahan penyusunan Skripsi dengan judul ;

“PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR TERHADAP KONSENTRASI BELAJAR SISWA
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 14 PEKANBARU”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Pekanbaru, 20 November 2025

KEPALA SEKOLAH
SMA NEGERI 14 PEKANBARU

2
ASLINDAWATI, S. Pd., MM
Pembina Tingkat I /IV.b

NIP. 19720611 200604 2 007
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LAMPIRAN 16
BLANKO KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI

||J‘/U\— KEMENTERIAN AGAMA

nd \% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

%\ =| FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
) ullailllg dagsall Al

VAN SUSKARIAY FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat - 111 R Socboantas K 15 Tampan Pebnnbaru Risn 26293 10, BOX 1004 Telp (0761) 7077307 Fox (0761) 21129

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHIASISWA

1. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Penclitian

2. Nama Pembimbing : Dr. Mohd. Fauzan, S.Ag., M.A
u. Nomor Induk Pegawai (NIP) 19790202 200701 1 024

3. Nama Mahasiswa : Fenika Efendi

4. Nomor Induk Mahasiswa 112110121839

5. Kegiatan : Bimbingan Skripsi

gan | Keterangan

g

No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan T@
I |20-69-%u| Bost .

§ -lo-wis /ajim fean %
%

2

7 |to-lo-e| Bask @ . %
Y 130 -10-104 &g LU, &{(
3 | h-w-wes | A .

Pekanbaru, 17 Desember
2 embimbing,

Dr. Mohd. Fauzan, S.Ag.,
M.A NIP. 19790202
200701 1024



UIN SUSKA RIAL

«

/

LAMPIRAN 17

()
h 8

syarif Kasim Riau

Q)
DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Fenika Efendi, lahir di Taratak tepatnya Kabupaten Lima
Puluh Kota, pada tanggal 19 Juni 2002. Penulis merupakan
anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan Ayahanda

Yesfi Efendi dan lbunda Desi Novita. Penulis memulai

pendidikan formal pada tahun 2006 di TK Darul lhsan
Taratak. Pada tahun 2008 penlis melanjutkan pendidikan di SDN 05 Suliki dan
lulus pada tahun 2014. Pada tahun yang sama penulis menlanjutkan pendidikan di
Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tabek Gadang, Padang Japang,
Kabupaten Lima Puluh Kota dan lulus pada tahun 2021. Selanjutnya pada tahun
2021 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri dan akhirnya
lulus melalui jalur UMPTKIN dengan mengambil jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Pada bulan Juli hingga Agustus 2024 penulis melaksanakan program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sungai Dusun, Kecamatan Batang Tuaka,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Setelah itu, pada bulan September
hingga Desember 2024 penulis melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMAN 14 Pekanbaru. Dengan izin dan rahmat Allah SWT,
serta doa dan dukungan dari orang-orang terkasih, penulis akhirnya
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap
Konsentrasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru”, dibawah bimbingan Dr. Mohd.

Fauzan, S. Ag., MA.



